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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kasus pasien positif Covid-19 semakin meningkat sampai saat ini, berdampak pada berbagai aspek kehidupan 

termasuk psikologis, yaitu kecemasan, depresi, dan insomnia. Namun data tentang gambaran besaran gangguan kesehatan mental 

pada pasien Covid-19 yang penting untuk menjadi dasar dalam inteevensi lanjut dalam upaya percepatan penyembuhan pasien 

Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan gejala klinis dan ganggunan psikologi pada pasien positif Covid-19 di Kota 

Pontianak. 

Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan crosssectional. Total sampling digunakan sebanyak 42 

orang. Analisa data dilakukan dengan menggunakan program computer. Teknik analisa data menggunakan univariate. 

Hasil: Sebagian besar responden juga mengalami gangguan kesehatan mental dalam beberapa level, diantaranya antara lain 

kecemasan ringan (66,7%), depresi ringan (59,5%), dan insomnia dalam skala ringan-sedang- berat sebesar 76,2% 

Kesimpulan: : Pasien positif Covid-19 mengalami gangguan psiklogis sehingga diperlukan intervensi yang tepat untuk mengurangi 

gejala klinis dan gangguan psikologis yang muncul dalam mempercepat proses kesembuhan 

 

Kata Kunci: Kecemasan; Depresi; Insomnia; Covid-19 

 
ABSTRACT 

Introduction: Cases of positive Covid-19 patients are increasing to date, impacting various aspects of life, including psychology, 

namely anxiety, depression, and insomnia. However, data on the magnitude of mental health disorders in Covid-19 patients are 

essential to be the basis for further interventions to accelerate the healing of Covid-19 patients. 

Methods: This research is a quantitative descriptive with a cross-sectional approach—total sampling used as many as 42 people. 

Data analysis was carried out using a computer program. Data analysis technique using univariate. 

Results: Most of the respondents also experienced mental health disorders at several levels, including mild anxiety (66.7%), mild 

depression (59.5%), and insomnia on a mild-moderate-severe scale of 76.2%. 

Conclusions: Positive Covid-19 patients experience psychological disorders, so that appropriate intervention .is needed to reduce 

clinical symptoms and psychological conditions that arise in accelerating the healing process. 
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PENDAHULUAN 

Virus Corona yang merebak sejak akhir Desember 2019 di Wuhan menyebabkan angka kesakitan dan kematian 

yang cukup tinggi [1], termasuk di Indonesia. Pandemi Covid-19 yang masih berlangsung saat ini mengakibatkan 

pembatasan dalam kehidupan sosial, isolasi sosial, karantina, kebosanan, kecemasan, ketakutan yang dapat memicu 

berbagai gangguan kejiwaan pada individu [2]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang yang terkonfirmasi 

positif Covid-19 mengalami kecemasan, depresi, dan insomnia [3] [4] [5] [6]. 

Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat yang kasus Covid-19 cukup tinggi. Pemerintah 

sudah menyediakan tempat isolasi bagi orang yang terkonfirmasi positif Covid-19 yang terpusat di Kota Pontianak, 

yaitu Upelkes dan Rumah Susun. Selama ini belum ada informasi tentang gambaran orang yang terkonfirmasi positif 

Covid-19 yang melakukan isolasi di tempat yang disediakan oleh pemerintah Kota Pontianak. Padahal informasi ini 

sangat penting dalam memberikan pertimbangan dan masukan dalam program pencegahan dan penularan Covid-19 

di Kota Pontianak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan karakteristik orang terkonfirmasi positif Covid-19 yang 

diisolasi di tempat yang disediakan oleh pemerintah Kota Pontianak. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan crosssectional. 

Penelitian ini dilakukan di tempat isolasi orang yang terkonfirmasi Covid-19 yang disediakan oleh pemerintah Kota 

Pontianak, yaitu Upelkes dan Rusunawa pada bulan Juni 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang 

yang diisolasi di Upelkes dan Rusunawa.Total sampling digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 42 orang. 

Variabel penelitian ini terdiri dari gejala yang dialami, kecemasan, depresi, dan insomnia. Data yang diperoleh di 

analisis secara univariate dalam bentuk persentase dengan program komputer. 

 
HASIL 

Responden dalam penelitian ini lebih banyak yang berjenis kelamin laki-laki (57,1%), berusia rentang 18-37 

tahun dan bekerja swasta (38,1%). Diantara semua responden yang melakukan isolasi, sebagian besar belum 

imunisasi Covid-19 (76,2%), dan tidak memiliki penyakit penyerta (90,5%). Penelitian ini juga menemukan bahwa 

50% responden memiliki riwayat kontak dengan pasien terkonfirmasi positif dan hanya 9.5% yang sudah pernah 

terkonfirmasi positif Covid-19 sebelumnya (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Karakteristik responden penelitian 

 Karakteristik f  % 

1. Usia 18-37 tahun 30 71.4 
  38-57 tahun 10 23.8 
  58-77 tahun 2 4.8 

2. Jenis Kelamin Laki-laki 24 57.1 
  Perempuan 18 42.9 

3. Pekerjaan Mahasiswa 7 16.7 
  Swasta 16 38.1 
  Perawat/ Nakes 7 16.7 

  PNS Non Nakes 12 28.6 

4. Status Imunisasi Covid-19 Belum 32 76.2 
  Vaksin 1 3 7.1 
  Vaksin lengkap (2x) 7 16.7 

5. Riwayat penyakit penyerta Ada 4 9.5 
  Tidak ada 38 90.5 

6. Riwayat kontak dengan orang yang Ya 21 50.0 

 terkonfirmasi positif Tidak 21 50.0 

7. Riwayat menderita Covid-19 Ya 4 9.5 
 sebelumnya Tidak 38 90.5 

Sumber: Data primer, 2021 

 

Penelitian ini juga menemukan bahwa responden mengalami gejala demam (33,3%), batuk dan atau pilek 

(50,0%), sakit tenggorokan (88,1%), mengalami sesak nafas (95,2%), lemah (90,5%), diare (95,2%), dan kehilangan 
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indera penciuman (95,2%) (Tabel 2). Sebagian besar responden juga mengalami gangguan kesehatan mental dalam 

beberapa level, diantaranya antara lain kecemasan ringan (66,7%), depresi ringan (59,5%), dan insomnia dalam skala 

ringan-sedang- berat sebesar 76,2% (Tabel 3). 

 
Tabel 2. Gejala yang dialami responden 

 Gejala f %  

1. Demam Ya 

Tidak 

14 
28 

33.3 
66.7 

2. Batuk dan atau pilek Ya 
Tidak 

21 
21 

50.0 
50.0 

3. Sakit tenggorokan Ya 
Tidak 

37 
5 

88.1 
11.9 

4. Sesak Nafas Ya 
Tidak 

40 
2 

95.2 
4.8 

5. Lemah Ada 

Tidak ada 

38 
4 

90.5 
9.5 

6. Diare Ya 

Tidak 

40 
2 

95.2 
4.8 

7. Hilang Penciuman Ya 
Tidak 

40 
2 

95.2 
4.8 

 Total  42 100.0 

Sumber: Data primer, 2021 

 

Tabel 3. Gambaran kecemasan, depresi, dan insomnia responden 
No Variabel f %  

1. Kecemasan Ringan 28 66.7 
  Sedang 11 26.2 
  Berat 2 7.1 

2. Depresi Ringan 25 59.5 
  Sedang 9 21.4 
  Berat 8 19.1 

3. Insomnia Tidak ada 10 23.8 
  Ringan 16 38.1 
  Sedang-Berat 16 38.1 

Sumber: Data primer, 2021 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar pasien yang terkonfirmasi Covid-19 yang melakukan di 

tempat isolasi mengalami demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, sesak nafas, diare, dan kehilangan indera 

penciuman. Sejalan dengan penelitian terdahulu, sebagian besar pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19 dalam 

studinya mengalami demam (98%). [7] Literatur terkait juga sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa gejala umum 

yang dialami oleh orang yang terkonfirmasi positif Covid-19. [8] [9] 

Selain gejala klinis, orang yang terkonfirmasi positif Covid-19 juga mengalami gangguan mental, seperti 

kecemasan. Didukung dengan hasil penelitian ini bahwa kecemasan yang dirasakan dari level rendah, sedang, dan 

berat. Gekala somatic dan kecemasan yang dirasa pada umumnya lebih tinggi pada pasien Covid-19. [5] [10] [11] 

Kecemasan diartikan sebagai keadaan yang tidak berdaya, ketidaknyamanan yang dirasakan seseorang atau biasa 

dinamakan juga sebagai gangguan kesehatan emosional dan psikologis.Salah satu penyebab munculnya kecemasan 

ini adalah konsekuensi psikologis dari penyakit yang diderita dan stigma yang ada di lingkungannya. [12] Didukung 

juga dengan penelitian terdahulu, orang yang terkonfirmasi positif Covid-19 lebih tinggi berisiko mengalami 

kecemasan dikarenakan faktor usia, kurangnya aktivitas fisik, literasi kesehatan, status sosial ekonomi dan tidak 

mengonsumsi makanan sehat. [13] Demikian juga dengan survei terdahulu pada pasien terkonfirmasi positif Covid- 

19 signifikan memiliki kecemasan. [10] [14] Hal ini dapat menyebabkan respon imun tubuh mengalami gangguan 

psikologis pada orang yang terkonfirmasi positif Covid-19 yang menjalani isolasi. [15] [16] [17]. 

Selain kecemasan, penelitian ini juga menemukan bahwa orang yang terkonfirmasi positif Covid-19 yang 

mengalami isolasi di tempat yang disediakan pemerintah juga mengalami depresi, baik dalam level ringan, sedang, 

dan bahkan berat. Beberapa penelitian juga mendukung temuan penelitian ini, seseorang yang menjalani isolasi saat 

terkonfirmasi positif Covid-19 cenderung lebih mudah mengalami depresi [18]. Namun penelitian ini menemukan 
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persentase depresi klinis yang lebih rendah, dibandingkan dengan penelitian terdahulu, yaitu sebesar 40%. [18] [19] 

Salah satu faktor yang mendukung terjadi depresi pada orang yang terkonfirmasi positif adalah adanya stigma sosial 

yang ada tentang Covid-19. [20] [21] [22] 

Insomnia juga dialami oleh pasien positif Covid-19 yang menjalani isolasi di Upelkes dan Rusunawa Kota 

Pontianak. Penelitian ini menemukan bahwa 38.1% responden mengalami insomnia dengan skala sedang dan berat. 

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung temuan penelitian ini, bahwa status positif Covid-19 berhubungan 

signifikan dengan gangguan tidur (insomnia). [23] [24] Pandemi Covid-19 berdampak pada kesehatan fisik, mental, 

dan sosial baik pada populasi umum maupun pada pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19 dengan ketakutan, 

frustasi, kebosanan, dan stigma yang dapat memicu stress. [17] Didukung dengan penelitian sebelumnya, pandemic 

Covid-19 telah menyebabkan kondisi kronis yang menyebabkan insomnia. [5][25]  [26] [27] 

Salah satu kekuatan dari penelitian ini adalah penggunaan instrument yang sudah tervalidasi untuk mengukur 

kecemasan, depresi, dan insomnia sehingga lebih objektif terhadap penilaian hasil dan memungkinkan lebih tepa 

menggambarkan dampak psikologis Covid-19. Keterbatasan penelitian ini adalah tidak membandingkan hasil 

psikologis segera setelah isolasi yang dilakukan dan beberapa bulan kemudian pada kelompok yang sama. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa gejala klinis yang dirasakan pada pasien positif Covid-19 di Kota 

Pontianak antara lain demam, batuk pilek, sakit tenggorokan, sesak nafas, lemah, diare dan hilangnya indera 

penciuman. Selain itu, gangguan psikologis juga dirasakan, antara lain kecemasan, depresi, dan insomnia. Diperlukan 

intervensi yang tepat untuk mengurangi gejala klinis dan gangguan psikologis yang muncul pada pasien Covid-19 

untuk mempercepat proses kesembuhan. 
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